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ABSTRAK

Pekerja di industri mebel kayu menjadi salah satu populasi yang berisiko tinggi mengalami gangguan
pernapasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan
gangguan pernapasan pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan populasi yaitu
sebanyak 98 orang pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota. Sampel penelitian ini adalah
98 orang. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisa univariat dan analisa bivariat
dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian pada analisa univariat didapatkan bahwa sebagian besar
kebiasaan merokok pada pengrajin mebel kayu berada pada ya merokok sebanyak 55 orang (56.1%)
dan sebagian besar gangguan pernapasan pada pengrajin mebel kayu berada pada gangguan pernapasan
sebanyak 58 orang (59.2%). Sedangkan pada analisa bivariat didapatkan hasil bahwa ada hubungan
masa kerja dengan gangguan pernapasan pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota
tahun 2023. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan kebiasaan merokok dengan gangguan
pernapasan pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan suatu masukan teori dan menambah hasil informasi ilmiah yang
berhubungan dengan gangguan pernapasan terutama pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan
Bangkinang Kota.

Kata kunci  : gangguan pernapasan, kebiasaan merokok

ABSTRACT

Workers in the wood furniture industry are among the population at high risk of experiencing
respiratory problems. The purpose of this study was to determine the relationship between smoking
habits and respiratory disorders among wood furniture craftsmen in Bangkinang Kota District in 2023.
This type of research is a quantitative study with a cross-sectional design with a population of 98 wood
furniture craftsmen in Bangkinang Kota District. The sample of this research is 98 people. The data
analysis used in this study was univariate analysis and bivariate analysis with the Chi-Square test. The
results of the study on univariate analysis found that most of the smoking habits of wood furniture
craftsmen were smoking by 55 people (56.1%) and most of the respiratory problems among wood
furniture craftsmen were by respiratory problems by 58 people (59.2%). Meanwhile, in bivariate
analysis, the results showed that there was a relationship between length of work and respiratory
problems in wooden furniture craftsmen in Bangkinang Kota District in 2023. The conclusion of this
study is that there is a relationship between smoking habits and respiratory disorders in wooden
furniture craftsmen in Bangkinang Kota District in 2023. This research is expected can provide
theoretical input and add to the results of scientific information related to respiratory disorders,
especially in wooden furniture craftsmen in Bangkinang Kota District

Keywords : smoking habit, respiratory disorders

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia seperti tenaga kerja penting untuk mendapatkan perhatian khusus
baik keselamatan, kemampuan maupun kesehatan kerjanya. Salah satu faktor yang sangat
penting bagi tenaga kerja adalah kesehatan (Suma’mur, 2014). Kesehatan kerja pekerja dapat
dipengaruhi oleh kondisi kualitas udara lingkungan kerjanya. Kondisi udara yang mengandung
banyak debu dapat memberikan efek yang buruk bagi kesehatan kerja pekerja. Bahan partikel
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seperti debu akan mengakibatkan gangguan sistem pernapasan jika masuk kedalam organ
pernapasan (Kuswana, 2017).

Gangguan pernapasan adalah salah satu permasalahan kesehatan yang sering dialami
tenaga kerja yang bekerja di area kerja atau jenis pekerjaan yang berbahaya terkena debu
dengan kadar yang tinggi dan jika dalam waktu yang lama debu tersebut masuk ke saluran
pernapasan melalui hidung maka debu-debu tersebut akan menumpuk di dalam sistem saluran
pernapasan dan menimbulkan gejala gangguan pernapasan seperti sesak napas dan batuk
(Fadli, 2020). Sistem pernapasan yang terganggu akan menghambat manusia melaksanakan
pekerjaannya. Semakin lama pekerja terpapar debu (polutan udara) maka semakin meningkat
pula risiko keluhan gangguan pernapasan (Syahputra et al., 2020).

Penyakit gangguan pernapasan merupakan salah satu penyakit akibat kerja terbesar di
dunia yang terdapat sebanyak 40.000 kasus baru gangguan pernapasan yang disebabkan oleh
paparan debu di lingkungan kerja di tiap negara setiap tahun (WHO, 2018). Berdasarkan data
dari International Labor Organization (ILO) pada 2019 menyatakan bahwa penyebab
kematian yang berhubungan dengan pekerjaan antara lain kanker sebesar 32%, penyakit
kardiovaskuler sebesar 23%, akibat kecelakaan kerja berjumlah 9%, sebesar 7% karena
penyakit menular, penyakit saluran pernapasan sebesar 17%, sebesar 1% diakibatkan oleh
penyakit saluran pencernaan, gangguan mental sebesar 1% serta sebesar 0,4% disebabkan oleh
faktor lainnya (Ferial et al., 2021).

Pekerja yang menderita penyakit pernapasan yang berhubungan dengan pekerjaan di
negara berkembang jumlahnya sudah sampai 30-50%. Salah satunya yaitu Indonesia yang
mana sebanyak 45% tenaga kerjanya menderita restraint (stenosis paru-paru) dan sebanyak
1% menderita obstuksi (obstruksi paru) yang disebabkan oleh terpapar polusi udara (Ferial et
al., 2021). Menurut survei yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal PPM & PL, di Indonesia
penyakit yang menempati urutan pertama penyumbang angka kesakitan sebesar 35% vyaitu
PPOK, selanjutnya asma bronchial sebesar 33%, kanker paru-paru sebesar 30% dan penyakit
lainnya yaitu sebesar 2% (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2022 masalah gangguan
pernapasan menempati urutan pertama dari 10 penyakit di Provinsi Riau dengan jumlah kasus
sebesar 98.333 yang di laporkan dari 39 puskesmas di Provinsi Riau (Dinkes Riau, 2022). Di
Kabupaten Kampar penyakit terbesar di urutan pertama adalah penyakit gangguan pernapasan.
Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar tahun 2022 ditemukan sebanyak
47.857 kasus gangguan pernapasan di Kabupaten Kampar (Dinkes Kabupaten Kampar, 2022).

Pekerja di industri mebel kayu menjadi salah satu populasi yang berisiko tinggi
mengalami gangguan pernapasan. Dalam proses pengelolaan bahan yang menjadi mebel biasa
menghasil partikel debu kayu yang disebabkan oleh hasil penggergajian kayu. Proses
pengelolaan kayu yang mengahasilkan debu kayu antara lain penggergajian, penyerutan, dan
penghalusan (pengamplasan). Debu kayu hasil proses tersebut akan menyebar dan terbang di
udara yang akan membuat udara dan lingkungan menjadi tercemar dan pekerja menjadi
terkena paparan debu kayu. Konsentrasi debu kayu yang melampaui NAB (Nilai Ambang
Batas) bisa menyebabkan timbulnya gangguan pernapasan (Putri, 2017).

Terdapat bermacam-macam faktor yang mempengaruhi adanya gangguan pernapasan
akibat debu yaitu area kerja yang menimbulkan banyak debu, umur, riwayat penyakit dan masa
kerja. Selain itu, terdapat faktor lain yakni penggunaan APD masker, jenis kelamin dan
kebiasaan merokok (Sekarwati & Subagiyono, 2018). Kebiasaan merokok adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara teratur (dilakukan setiap hari) untuk menghisap rokok
(Yusup, 2021). Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran
pernapasan dan jaringan paru-paru.

Penelitian yang dilakukan oleh (Selviana, 2017) mengenai Hubungan antara Kebiasaan
Merokok dengan Gangguan Saluran Pernapasan pada Pekerja Industri Mebel di Kecamatan
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Ngemplak Boyolali menunjukkan bahwa tenaga kerja yang perokok dan berada di lingkungan
yang berdebu maka cenderung mengalami gangguan saluran pernapasan dibanding dengan
tenaga kerja yang berada pada lingkungan yang sama tetapi tidak perokok.

Peneliti melakukan studi pendahuluan dilakukan pada pekerja mebel kayu di Kecamatan
Bangkinang Kota menunjukkan bahwa dari 10 pekerja mebel kayu didapatkan 7 orang (70%)
memiliki gejala gangguan pernapasan dan 3 orang (30%) tidak memiliki gejala gangguan
pernapasan. Dan dari 10 pekerja mebel kayu didapatkan 6 orang (60%) diantaranya memiliki
kebiasaan merokok sedangkan 4 orang (40%) yang lainnya tidak memiliki kebiasaan merokok.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Gangguan
Pernapasan pada Pengrajin Mebel Kayu di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini untuk menguji hubungan variabel bebas kebiasaan merokok terhadap
variabel terikat gangguan pernapasan. Penelitian ini di lakukan di mebel kayu Kecamatan
Bangkinang Kota yang pada tanggal 1-9 Juli tahun 2023. Populasi umum penelitian ini adalah
seluruh pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota yang berjumlah 98 orang dan
penelitian ini menggunakan total sampling yaitu total keseluruhan dari jumlah populasi yang
berjumlah 98 orang responden. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisa
univariat dan analisa bivariat dengan uji Chi-Square.

HASIL
Karakteristik Responden

Umur
Untuk proporsi umur, peneliti menyajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Reponden pada Pengrajin Mebel Kayu di Kecamatan
Bangkinang Kota Tahun 2023
No Usia Jumlah Persentasi %
1 27-39 65 66.3
2 40-52 26 26.5
3 >52 7 7.1
Jumlah 98 100

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian responden pada pengrajin mebel kayu
berusia 27-39 tahun dengan jumlah responden 65 orang (66.3%)

Pendidikan
Untuk proporsi pendidikan, peneliti menyajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Reponden pada Pengrajin Mebel Kayu di
Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2023.

No Pendidikan Jumlah Persentasi %
1 Tidak Sekolah 8 8.2
2 SD 17 17.3
3 SMP 27 27.6
4 SMA 46 46.9
Jumlah 98 100
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Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa bahwa sebagian responden pada pengrajin mebel
kayu berpendidikan SMA dengan jumlah responden 46 orang (46.9%).

Analisis Univariat

Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai
karakteristik data penelitian dan distribusi frekuensi kebiasaan merokok dengan gangguan
pernapasan pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota

Kebiasaan Merokok
Untuk proporsi kebiasaan merokok responden, peneliti menyajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok pada Pengrajin Mebel Kayu di
Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023

No Kebiasaan Merokok Jumlah Persentasi %
1 Ya 55 56.1

Tidak 43 43.9

Jumlah 98 100

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar kebiasaan merokok pada pengrajin
mebel kayu berada pada ya merokok sebanyak 55 orang (56.1%).

Gangguan Pernapasan
Untuk proporsi gangguan pernapasan, peneliti menyajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gangguan Pernapasan pada Pengrajin Mebel Kayu di
Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023
No Gangguan Pernapasan Jumlah Persentasi %
1 Gangguan Pernapasan 58 59.2
2 Tidak gangguan pernapasan 40 40.8
Jumlah 98 100

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa bahwa sebagian besar gangguan pernapasan pada
pengrajin mebel kayu berada pada gangguan pernapasan sebanyak 58 orang (59.2%).

Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua
variabel. Keterkaitan variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Kebiasaan Merokok

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk kebiasaan merokok dapat dilihat
tabel 5.

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 55 orang yang merokok, sebanyak 8 orang
(20.0%) tidak mengalami gangguan pernapasan. Sedangkan dari 43 orang yang tidak merokok,
sebanyak 11 orang (8.7 %) mengalami gangguan pernapasan. Hasil uji statistik didapatkan
p value = 0,000 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok
dengan dengan gangguan pernapasan pada pengrajin mebel kayu di Kecamatan Bangkinang
Kota tahun 2023. Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 17.091 yang artinya orang
yang merokok memiliki risiko 17.091 kali lebih besar dari orang yang tidak merokok.
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Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Gangguan Pernapasan pada Pengrajin
Mebel Kayu di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2023

Gangguan Pernapasan
Kebiasaan Total

Merokok Ya Tidak POR P Value
N % N % N %

10
Ya 47 81.0 8 20.0 55 0 17.09

0 1 0.000
Tidak 11 19.0 32 80.0 43 0

10
Total 58 52.0 40 48.0 98 0
PEMBAHASAN

Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Gangguan Pernapasan pada Pengrajin Mebel
Kayu di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2023

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dari 55 orang yang merokok, sebanyak 8
orang (20.0%) tidak mengalami gangguan pernapasan. Sedangkan dari 43 orang yang tidak
merokok, sebanyak 11 orang (8.7 %) mengalami gangguan pernapasan.

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,000 berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan merokok dengan dengan gangguan pernapasan pada pengrajin
mebel kayu di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2023. Berdasarkan nilai prevalensi Odds
Ratio yaitu 17.091 yang artinya orang yang merokok memiliki risiko 17.091 kali lebih besar
dari orang yang tidak merokok.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Selviana, 2017) dengan hasil
penelitian ini menunjukkan dari 58 subjek penelitian, terdapat 22 (37,9%) yang mengalami
gangguan pernapasan. Terdapat 27 (46.6%) subjek penelitian yang merokok. Analisis
menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa kebiasaan merokok memiliki hubungan
yang bermakna dengan gangguan pernapasan. Kebiasaan merokok adalah suatu aktivitas
yang dilakukan secara teratur (dilakukan setiap hari) untuk menghisap rokok (Yusup,
2021). Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran pernapasan dan
jaringan paru-paru. Tenaga kerja yang perokok dan berada di lingkungan yang berdebu maka
cenderung mengalami gangguan saluran pernapasan dibanding dengan tenaga kerja yang
berada pada lingkungan yang sama tetapi tidak perokok (Selviana, 2017).

Kebiasaan merokok merupakan faktor risiko pada penyakit paru, dimana kecenderungan
semakin banyak merokok makin banyak gangguan pada paru—paru. Asap rokok mengandung
banyak zat kimia beracun yang sangat berbahaya bagi kesehatan sistem respirasi, seperti
‘nikotin, tar, karbon monoksida, dan zat-zat beracun lainnya. Zat kimia beracun dalam rokok
dapat mempengaruhi kapasitas vital paru karena zat kimia beracun pada rokok menghambat
suplai oksigen kedalam tubuh (Darmawan, 2013).

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pinugroho (2016) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara penggunaan APD dengan kapasitas fungsi paru
pekerja mebel UD. Indri Jati dan UD. Wanna Jati (p = 0,019). Hal ini berarti menyatakan
ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan gangguan fungsi paru. Pekerja yang
merokok dan berada di lingkungan kerja yang berdebu cenderung mengalami gangguan
fungsi paru dibandingkan dengan pekerja yang berada di lingkungan yang berdebu tetapi
tidak merokok. Responden yang memiliki kebiasaan merokok dapat mempengaruhi
kapasitas fungsi paru, selain itu diperparah dengan adanya kadar debu yang aktif terjadi
memungkinkan responden terkena gangguan fungsi paru. Asap rokok dapat meningkatkan
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resiko timbulnya penyakit bronchitis dan kanker paru untuk itu pekerja berhenti merokok
pada saat melakukan pekerjaan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang “hubungan
kebiasaan merokok dengan gangguan pernapasan pada pengrajin mebel kayu di kecamatan
bangkinang kota tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa pengrajin mebel kayu yang menjadi
responden mayoritas berusia 27-39 tahun yaitu sebanyak 65 orang (66.3%) dan mayoritas
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 46 orang (46.9%).

Responden yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak dibandingkan dengan
responden tidak memiliki kebiasaan merokok yaitu sebanyak 55 orang (56.1%). Responden
yang mengalami gangguan pernapasan lebih banyak dibandingkan dengan responden tidak
mengalami gangguan pernapasan yaitu sebanyak 58 orang (59.2%). Terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara kebiasaan merokok dengan gangguan pernapasan pada pengrajin
mebel kayu di kecamatan bangkinang kota tahun 2023.
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Terima kasih kepada seluruh pihak termasuk responden yang telah bersedia terlibat dalam
penelian ini. Semoga penelitian ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca.
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